BAB 1

PENDAHULUAN

a. Latar Belakang Masalah.

Pembangunan nansional Indonesia yang bermaura
pada manusia sebagai insan yang harus dibangun
kehidupannya adalah sumberdaya pembangunan yang harus
selalu ditingkatkan kwalitas -serta kemampuannya untuk
menganngkat harkat dan martabatnya, sehingga tercipta
masyarakat yang adil dan makmur yang bebs dari belenggu
kemiskinan. (Panduan IDT, 1994:27)

Kemiskinan di Indonesia yang telah mengalami
penurunan dari 70 juta jiwa menjadi 27,2 juta jiwa ini
walaupun telah jauh berkurang, tetapi jumlahnya masih
terbilang cukup besar, sehingga perlu diupayakan secara
khusus untuk membantu kemiskinan tersebut. Diantara
usaha pemerintah untuk mengurangi laju kemiskinan
adalah melalui Inpres desa tertinggal (IDT) yang
diharapkan secara efektif akan berdampak besar pada
penanggulangan kemiskinan dan dapat menciptakan masya-
rakat yang adil dan makmur. {Panduan IDT, 1994 : 27)

Dalam ajaran Islam sendiri masalah

penanggulangan kemiskinan adalah merupakan tanggung



jawab dari seluruh ummat muslim. Adapaun upaya
penanggulangan kemiskinan tersebut direalisasikan
melalui menyaluran dana dari zakat, infaq dan shodaqoh.
Seperti yang diperintahkan Allah dalam firmannya yang

berbunyi
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"Beritahukanlah mereka, habwa Allah SWT. mewa,jibkan
mereka zakat yang diambil dari orang-orang kaya
mereka, kemudian dikembalikan kepada orang miskin
mereka". (Depag. RI, 1989 :130)
Hasil zakat, infaq dan shodaqoh inilah vang
merupakan sumber dana yang akan diberikan kepada fakir-

miskin, dan orang-orang yang membutuhkan, sebagaimana

dalam firman Allah yang berbunyi :
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"Sesungguhnya zakat-zakat itu hanyalah untuk orang-
orang fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus
zakat, para mualaf yang dibujuk hatinya, untuk
memerdekakan budak, orang-orang yang berhutang
untuk jalan Allah dan orang-orang yang sedang dalam
perjalanan sebagai sesuatu ketentuan yang diwajib-
kan Allah dan Allah Maha mengetahui lagi Maha
Bi jaksana". (Depag. RI, 1989 : 288)

Dari penjelasan ayat diatas dapat disimpulkan
bahwa agama Islam telah mengintruksikan kepada semua

pemeluknya untuk menyantuni para fakir miskin.



Berdasar pada uraian diatas, maka perlu kiranya
diadakan penelitian secara khusus untuk mengetahui
secara rinci bagaimana pelaksanaan Inpres desa terting-
gal di desa Solokurd kecamatan Solokuro kabupaten
lamongan. Sehingga dapat membantu untuk mendiskripsikan

pelaksanaan IDT tersebut
B. Identifikasi Masalah

Berdasar pada paparan latar belakang diatas,
maka pokok masalah yang ingin diketahui dan dipelajari
adalah ~pelaksanaan program IDT di desa Solokuro
kecamatan Solokuro kabupaten lamongan, sehingga dapat
diperoleh gambaran yang jelas, Lletang subyeknya dalam
mengimplementasikan program IDT dan hukum Islam. Atau
dengan kata lain sudahkah praktek tersebut sesuai

dengan hukum islam.
C. Pembatasan masalah

Permasalahan yang dipaparkan diatas masih ber-
sifat umum, sehingga perlu adanya pembatasan masalah.
Agar studi ini lebih mengarah dan mengena pada tujuan
yang telah ditentukan. Pembatasan studi yang direncana-
kan sebagai berikut
1. Dari segi subyek : Pemerintah desa dan penerima dana

IDT. yang beragama Islam.

2. Dari segi obyek : Desa Solokuro Kecamatan Solokuro



Kabupaten Lamongan.

3. Dari segi Waktu : Selama tahun 1995 - 1996.

Dari pembatasan masalah tersebut diatas, maka
rumusanya menjadi : "Pelaksanaan Inpres desa tertinggal
yang dilakukan oleh orang-orang Islam di desa Solokuro
selama tahun anggaran 1994-195 dan pada tahun anggaran

1995-1996 di tinjau dari hukum Islam.

D. Perumusan masalah

Berdasarkan pada pembatasan masalah diatas, maka
agar lebih praktis dan mempermudah operasionalnya,
diperlukan rumusan masalah secara singkat yang diformu-
lasikan dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan sebagai
berikut
1. Bagaimana pelaksanaan Inpres Desa Tertinggal yang

dilakukan oleh orang-orang Islam di desa Solokuro
kecamatan Solokuro kabupaten lamongan ?
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap pelaksanaan

Inpres Desa Tertinggal (IDT) dalam rangka mengentas

kemiskinan tersebut ?

E. Tujuan studi

Dengan bertitik tolak pada pertanmyaan-

pertanyaan diatas, maka tujuan studi yang ingin



dicapai sebagai berikut
Untuk mendiskripsikan pelaksanaan IDT di desa
Solokuro pada tahun anggaran 1994-1995 dan pada
tahun anggaran 1995-1996.
Untuk mengetahui apakah dalam pelaksanaan IDT
tersebut terdapat penyimpangan-penyimpangan dari

norma-norma Islam ataukah tidak.

Kegunaan Studi.

Dapat digunakan sebagai tambahan pengetahuan bagi
penulis khususnya dan para peneliti lain yang
berkompeten dalam masalah ini, serta para pembaca
pada umumnya.

Dapat dijadikan pedoman bagi masyarakat tentang
keberadaan IDT khususnya masyarakat desa Solokuro.
Dapat-~dijadikan bahan acuan dalam menyusun hipotesa
yang selanjutnya untuk mengetahui dan menetapkan
sistem pelaksanaan IDT yang sesuai dengan hukum
Islam.

Pelaksanaan Penelitian.

1. Lokasi Penelitian.
Lokasi penelitian ini adalah di desa Solokuro
kecamatan Solokuro kabupaten Lamongan. Adapun letak

desa ini kira-kira 300 M di sebelah timur kantor



kecamatan Solokuro.

2. Subyek Penelitian.

Pada penelitian ini yang dijadikan subyek
adalah para penerima dana IDT. dalam memanfaatkan
dana tersebut. Subyek penelitian tersebut sekaligus
akan dijadikan sumber data, sebab penelitian ini

hanya terdiri atas satu desa.

3. Populasi dan Sampel.

Mengenai populasi dari penelitian ini adalah
penduduk desa Solokuro yang menerima bantuan dana
IDT, pendamping dan aparat pemerintahan terkait.
Adapun masyarakat desa Solokuro yang menerima dana
IDT sebanyak 90 orang, dan dibagi menjadi 3

kelompok, masing-masing kelompok sebanyak 30 orang.

4. Data yang diperoleh.

Data yang akan digali dalam penelitian ini

meliputi

a. Kreteria fakir-miaskin untuk menentukan penerima
dana IDT
b. Cara mengusulkan kegiatan

c. Cara pencairan dana IDT



d. Cara pengguliran dana.
e. Cara pemenfaatan dana IDT
f. Cara pelaporan, pemantauaﬁ, dan evaluasi
5. Sumber data
# Yang dijadikan sumber data pada penelitian
ini adalah para penerima dana Inpres desa terting-

gal (IDT), pemerintah dan petugas pendamping.
Teknik penggalian data.

Adapun teknik penggalian data pada penelitian

ini sebagai berikut

a. Interviw : Yakni wawancara dengan responden,
dalam hal ini adalah orang-orang
yang menerima dana IDT, ketua
kelompok dan pendamping.

b. Observasi : Dalam observasi ini dilakukan
terhadap obyek yang diteliti,
yaitu cara pemanfaatan dana 1IDT

tersebut.

6. Metode Aanalisa Data

Setelah memperoleh data-data dilapangan dan
refrensi literatur, maka pengelolaan data dan

analisa data dilakukan dengan metode kwalitatif



deskriptif deangan tahapan sebagai berikut

a. Editting : yaitu memeriksa kembali data yang
diperolehsecaracermat,kesesuaian/ke
selarasan satu sama lain, relevansi
serta keseragaman data tentang
pelaksanaan IDT di desa Solokuro.

b. Pengorganisaian data : guna memperoleh gamabaran
yang sesuai dengan rumusan masalah
vang telah direncanakan.

c. Analisa data: yaitu untuk merumuskan teori
tentang ﬁelaksanaan IDT di desa

Solokuro.

Setelah data dianalisa, maka selanjutnnya
untuk membahas hasil penelitian dilakukan dengan

metode deduktif dan induktif.





